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BAB I

PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Semua peraturan agama Islam bertujuan un:uk memperbaiki kehidupan

manusia di dunia, dan untuk mencapai kebahagiaan di akhirat. Saiah satu dari

sekian banyak aturan itu adalah aturan perkawiInn, Islam melindungi ikatan

perkawinan dengan berbagai jaminan, sekaligus menjadikannya sebagai

perbuatan yang sangat agung dan sakral. Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam

yang pertama menjelaskan bahwa ikatan perkawinan itu sebagai perjanjian yang

berat, sebutan yang tidak pernah dit»dkan kepada segala bentuk ikatan apapun.

Sebagaimana firman-Nya :

# / + 1 n / } 8 . / } /

tgb libL;u:d,MJD133.ME’H
/

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali padahal sebagian kamu
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai sllnmi istri dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.

Al«2ur’an mengungkapkan ttljuan yang bersifat bbtiniah dari perkawinan,

seperti btenteraman jiwa yang timbul melalui jalttan kasih sayang dan cinta

antara pasangan suami-istri. Lebih dari itu melalui perkawinan hubungan

kekeluargaan antara masing-masing pihak dapat tujalin dan pada saatnya kelak

juga dilengkapi dengan iimpahan kasih sayang orang tua kepada anak yang akan

~ (\ \ : PUt) W/} BEE

IDepag Xl, 41-Qur ’a/l dan Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah, 1989), 120

1
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lahir. Allah SWt berfirman : 1

33\};;;4;;
}}

ia:E
}

/// / Jr
9+

*(X \:#D :D«fxj,, b) 43
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia menciptakan untukmu istri-

istri dari jen smu sendiri supaya kamu cenderung dan,merasa terReTam kepadanYa
dan d{jadikannya diantara kamu rasa kasih dan sayang. Sungguh pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaun yang berfikir.

Hal tersebut selaras dengn tujuan perkawinan menurut perintah Allah,

yaitu mengtBrapkan ridha-Nya dan sunah Rasul-Nya. Dan memperoleh keturunan

yang sah, terpuji dalam masyarakat, dengan membina rumah tangga yang baha da

dan sejahtera serta penuh cinta kasih di antara sllawa istri tersebut.3

Dengan dasar di atas Islam menginginkan perkawinan itu kekal di antara

silam i istri, kecuali dengan sebab yang tidak dapat dielakkan !agi. Karena tidak

mustahil di antara suami istri terjadi ketidaksesuaian pandangan yang

mengakibatkan lxrtengkaran terus menerus, bahkan t»rakibat fatal yaitu

terjadinya perceraian. Walaupun Islam membolehku perceraian, hal itu dibenci

Allah SWt. Oleh karena itu perceraian adalah jalan yng terakhir yang dipilih

apabila perceraian itu lebih baik dari pada tetap berada dalam ikatan perkawinan

konsisten pada hak dan kewajibannya, dan apabila hal itu datangnya dari pihak

83#blgll33

Kenyataan menunjukkan ada kalanya salah satu diantara mereka tidak

#1:#3GIM,$B31

2Depag RJ, Allb)r ’an dan Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah, 1989). 644

3 Abdul Nhhaimin As’ad, Risalah Mah, (Surabaya: Bintang Terang, 1993), 10
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istri, maka nami harus melaksanakan cara yang sebagaimana dijelaskan dalam
jin

al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 34
} / /"' B } / ' ) 4

aAj}; HAi}+/ > > + – – .- '
/ 4 1 / 4 + / / /

:(re, PUt) (gk:3(at31%
/

Wenita-wanita yang kalian khawatiri nus)nzrya, maka nasehatilah
mereka dar pisahkanlah diri dari tempat tidur mereka dan pukullall mereka.
Kemudian jika mereka mentaati kalian, maka janganlah kalian mencari-cari jalan
untuk menyusahkanny& Sesungguhnya Allah Maha tjnggi lagi maha Besar.

1

Bila mengamati kehiduDan masyarakat Amb Dada masa awal
i

pembentuknr masyarakat muslim pertama, dimana kekerasan terhadap

perempuan biasa terjadi praktek kekerasan terhadap perempuan tidak serta merta

hilang balkan di kalangan sahabat sekalipun Seperti yang dialami oleh llabibah

binti Zaid oleh suaminya Sa’ad ibn Rabi’ .

Pada suatu hari Habitjah melakukan nusyra terhadap suaminya lalu

suaminya menampar dirinya. Kejadian itu dilaporkan oleh ayah liabibah kepada

Nabi. Mennrggapi laporan itu Nabi pun menjawab: “Dia (Habit>ah) boleh
Bb

membalasnya”. Lalu Habit>ah bersama ayahnya keluar hendak rnembalas Sa’ad.

3;3#3PE«J» B ;

17;1}

;kb3PLb=>$

133w

Tetapi belun seberaln jauh, mereka dilnnwil nabi: “Kembalilah karena kini

Jibril telah datang kepadaku”. Lalu beliau membaca ayat (Qs, 4:34) seraya

bersabda: “Kami mempunyai kehendak tentang statu perkara, tetapi Allah pun

4Depag RI, Al-Qur 'an dan Terjemahnya, (Bandung, Gema RjuJah, 1989), J23

./
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4

mempunyai kehendak lain tentang suatu perkar& sedang kehendak Allah jUStnJ

lebih baik”.5

Pada masa itu perempuan tidak mendapatkan perlakuan yang semstinya
8

sebagai seorang manusia bermartabat. Situasi saat itu penuh dengan penindasan

terhadap kaum perempuan dalam berbagai bentuknya. Kekerasan dalam rumah

tangga, tidak mendapatkan hak waris, perempuan menj uE harta warisan layahlya

harta benda yang lain, dan yang paling ekstrim adalah kebiasaan menguburkan

anak perempuan hiduf»hjdup. Islam datang untuk melakukan pembaruan dan

mengangkat derajat kaum perempuan, namun untuk mengubah pola kepemimpian

keluarga bukanlah prioHtas pada saat itu, amat mustahil dan tidak strategis.

Dalam kurdisi seperti ibu janganlah peRmpuan dit»ri ,»luang menjadi pemimpjn

dalam keluarga, bahkan untuk sekedar membaLas perilaku suaminya yang

menempekngnya sebagaimana terjadi pada diri Habibah saja, pasti akan

menimbulkan kegemlwan dan keguncangan sendi.sendi keluarga masyarakat

pada masa itu.'

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan-* bahwa apabila suami

khawatir istrinya berlaku nusyuz, maka seorang suauii dituntut untuk bersikap dan

bertindak yang penuh kearifan dan bijaksana dalam menghadapi problema yang

timbul dakar rumah tangganya.

Ratna Batara Mukti, Perempuau Sebagai Kepala REmain Tangga, (Jakarta: 1999), 49
6

Ibid. S)

5
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5

Untuk penulis akan melakukan penelitian lebih lanjut tentang tindakan

Ja yang seharusnya dilakukan untuk seorang suami terhadao istrI yang berbuat

rsyuz, dan kewajiban ara yang semestinya diberikan oleh seorang suami kepada

trinya agar istri tidak berbuat nusyuz.

. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Apa pezgertian nusvuz menurut al-Qur'an?

2. Kewajiban apa yang diberikan oleh swimlg suami <epada istri agar istri tidak

berbuat nusyuz?

3. Tindakan apa yang harus dilakukan oleh seorang suami terhadap istri yang

berbuat rusyuz?

4. Bagaimana cara penyelesaaian nusyuz ?
6

:. Batasan Mnalah

Untuk memperjelas ruang lingkup pembahasafr- agar tidak keiuar dari

alurnya, penelitian ini difokiskan pada penafsiran ulama terhadap ayat-ayat yang

foermula substansinya mengarah pada nusyuz dan penyelesaiannya dalam Al-

Qur’an.
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6l

). Rumusan Masalah

Dari kerangka latar belakang masalah di atas, agar lebih jelas dan

operasional, maka perlu diformulasikan beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Apa perBeaian nusyuz menurut Al-Qur’an ?

2. Kewajiban apa yang diberikan oleh seorang suami kepada istri agar istri tidak

berbuat 3usyuz ?

3. TindaKar apa yang harus dilakukan oleh seorzrg suami terhadap istri yang

berbuat nusyuz ?

4. Bagaimana cara PI 3nyelesaian nusyuz ?

B. Penegasan Judul

Untuk memperoleh gambaran yang jelas terhadap judul penelitian ini,

terlebih dahulu harus diuraikan pengertian istilah yang dipakai dalam judul skripsi:

Nusyuz : Perbuatan seorang istri yang menyeleweng dan membangkang

kepada suaminya tanpa alasan yang benar, yang tidak dibenarkan

oleh hukum Islam.7

Firman /Jlah yang bersifat (berfungsiymukjizat (sebagai bukti

. kebenuim atas kenabian Muhamrn«i) yang dIturunkan kepada

Nabi bluhammad saw yang tertulis di dalam mushaf-mushaf yang

dinuki! (d+iwayatkan) dengan jalan mutawatir dan yang

Al-Qur’ar_

FPeter Salim, Kamus Bahwa Indonesia Kontemporer , lo'n
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7

membacanya dipandang beribadah.8

Nlaksud judul di atas adalah perbuatan seorang istri yang menyeleweng

dan membaagkang kepada suami tanpa alasan yang benar jika ditinjau dari sudut

pandang mtLfassirin terh?«iap ayat-ayat al-Qur’an.

F. Tujuan Pembahasan

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, naka tujuan studi ini adalah

sebagai buikut:

1. Untuk mengetahui esensi nusyuz dalam al-Qur’arI.

2. Untuk mengetahui kewajiban apa yang diberikan oleh seorang suami kepada

istrinya agar istri tidak tnrbuat nusyuz.
b

3. Untuk mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan dleh seorang suami

terhadap istri yang berbuat nusyuz.

4. Untuk mengetahui cara penyelesaian nusyuz.

G. Kegunaan Pembahasan

Hasil dari studi ini diharapkan dapat berguna setidak-tiddcnya untuk hal-

hal antara lain: ~

1. DiguruKan kajian ilmiah bagi mahasiswa yang ada kaitannya dengan

penye3ab istri berbuat nusyuz.

2. Memberi informA kepada para pembaca agar memperoleh tambahan ilmu

Rb

rrle-lgenal nuWZ.

8Subh Sholeh, Mabahits fr 'Ulrrrn al+2ur’an . (Beirut: Dar Ilmi Ii al-Matayin, 1977), 21
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3 . Memberi informasi kepada para pembaca agar memlBroleh tambahan ilmu

me11genel nusW.

Metode Penelitian

1. Jenis Pe3ditian

Jenis penelitian ini merupakan studi literatur (library research), maka

upaya pengunpulan data dalam penelitian ini die&pai dengan meneliti buku

hasil karya para intelektual yang berkaitan dengan nLsyuz.

2. Sumber Data

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan sumber data yang

terbagi menjadi sumber data primer dan sum3er data sekunder yang

pedncjannya sebagai berikut:

a. Sumbe- Data Primer

I)Ar-Nukatu wa Al-'Uyun : - Abi AL-Hasan Ali bin Muhammad bin

Habib Al-Mawardi

Imam Abul Fida Isma’iI Ibnu Katsir

Ad-Dimasyqi

: M. Quraisy Shihab

: Imam Muharr_mad Husain bin Mas’ud

: Ahmad Musthafa Al-Maraghi

2) Tafsir Ibnu Katsir

3) Tafsir Al-Mishbah

4) T3fsir al-Baghawi

5) Tafsir Al-Maraghi

6) Dan lain-lain
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b. Sumber Data Sekunder

I)Rkalah Nikah

2) Sistem Etika Islami

3 ) Keluarga Muslim

4) Perempuan sebagai Kepala

Ramah Tangga

5) A:-Qur’an dan Tafsirnya

6) Dm lain-lain

3. Teknik Pengolahan Data

datuk menganalisa dan mengolah data dalam skripsi ini digunakan

metode sebagai berikut:

a. Metode Tafsir Mawdhu’iy

Yaitu upaya menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai

nnksuIi yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik

musala dan menyusrnnya berdasarkan kronoogi serta sebab turunnya

a-at-ayat tersebut. 9

b. Nbtode Diskriptif

Yaitu memaparkan suatu bahasan yang bersifat umum untuk

selanjutnya diambil suatu kesimpulan bersifat khrsus.ICJ

: Abdul Muhaimin As’ad

: Rahmat :fatmaa

: Hammudah Abd Al’ati

: Ratna Batara Mukti

: Depag RI.

9Al-Farrnawy, MetcHe TafsIr Mawdhll ’0 SebIlah Pengantar. penterjemah: Surya A. Jalnrah,

kaRa: Raja Grafindo Pemda, 19%), 36

10 Su'risno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1 (Yogyakarta: Aldi OfFset, 1991), 36.
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c. Metode Induktif

Yaitu Memaparkan suatu bahasan' yang bersifat khusus untuk

selanjutnya diambil suatu kesimpulan t»rsifat waum.11

d. Meto& Komparatif

Yaitu sejenis penelitian deskriptif yang -ngin mencari jav/ab secara

merdasar tentang sebab akibat, dengan menganalisa faktor-faktor penyebab

terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu.12

Sistematika Pembahasan

Agu pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan

lebih berarti susunalnya, penulis membaginya dalam lima bab yang

sistematikanya sebagai berikut:

P&da bab pertama berisi pendahuluan, yang neliputi latar belakang, dari

latar belakang tersebut I»nulis mengidentinkasik1111 masalahnya, kemudian

membedktn batasan nlasalah dan merumuskan permasalahan sebagai inti kajian
1

skripsi. Selzrjutnya mengemukakan judul yang dimaksud dalam penegasan judul

dan mengemukakan tujuan serta kegunaan pembahasan, kemusian penulis

memberikan gambaran metode tafsir yang digunikan dalam penulisan dan

11/bfd, 42 - '

12 Moh. Nazir, Metode Penelitian. cet. III (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988)-,

8
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men@nalisa data yang dikumpulkan, diakhiri den@n sistematika pembahasan.

Bar dua berisi landasan teori. Pada bab ini dipaparkan pengertian tafsir

serta meto6 tafsir mawdIlu’i, teori tentang nusyuz.

Bab ketiga adalah sajian data yang menyajikan ayat yang mendasari

nusyuz dan penyelesaiannya berikut penafsiran oleh ahlkrya.

Bab empat adalah analisa. Pada bab ini dipaparkan nusyuz menurut al-

Qur’an dan cara penyelesaiannya.

Bab lima adalah mengemukakan kesimpulan dari seluruh bahasan

sebelumnya dan menjawab I»rmasalahan pokok yang dikelnukakan di atas.

Rb
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BAB 11

LANDASAN TEORI

. Pengertian Tafsir dan Metode Tafsir Maw(Ibu’iy

1. Pengertian Tafsir

Para ulama tafsir mempunyai beragam pendapat dalam mendefinisikan

tafsir, baik daN segi bahasa ataupun istilah Berikut ini akan dijelaskan

beberapa pendapat tentang pengertian tafsir dari segi bahasa.

Kata '\afsir” dalam kamus T.isan al-Arab berasal dari kata Fat yang

berarti oUt (penjelasan) yang berarti pula menyingkap sesuatu yang tertutup.

Sedangkan kata JJ 1 berarti menyingkap maksud watu lafazh yang sulit. 1

Tafsir sendiri mengikuti wazan Jg t»rasal dad kata JJ 1 yang

berarti perjelasaa dan penyingkapan, sebagian ulama mengatakan bahwa kata
+

rJ\ it" tB””1 d'd k'b'lik'" k't' AJI ”P'ti d'1'm "ngk'P'neg\>\
6

,Lt 13] yang berad tatkala tHar telah berwhaya terang. Ada juga yang

mengatakan tafsir itu diambil dari kata bUt (staibskop) yaitu alat yang

dipakai oleh para dokteruntuk memeriksa pasien.2 1

llbnu Minzhur, Lisan al-Arab, Juz V (Mesir: Dar al-Mishliynh, tt), 361

2Jalal ad-Din al-Suyuti, Al-ngan p Ulum al«)IIr’all, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 173
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Kata tafsir jugA terdapat dalam QS. Al-Fw(pn [25]:33 yang berbunyi:
4 p 4 / 4 / / /’

. ’Fr:8BJBD Cg1;;33;JL/JE'eV!:$1/aJa
#

Tidaklah orangorang kafir itu datang kelndamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu.watu yang benar dan paling
baik penje asannya.

Dalam ayat tersebut perkataan tafsir diartIkan penjelasan (keterangan)

dan perincian.4 Den@n demikian, dari beberapa pengertian tafsir secara bahasa

di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tafsir dapat diartikan penjelasan,

keterangan juga pengungkapan ' lebih luas terhadap kata-kata yang masIh

abstrak

Sedangkan pengertian tafsir dari segi istilahpun mempunyai definisi

yang bertxda-beda walaupun pada hakikatnya mengandung esensi yang sama.

Berikut ini beberapa }»ngertian yang dipaparkan oleh ahlinya.

Adz-Dzahaby menjelaskan bahwa tafsir Malah ilmu yang membahas

tentang maksud yang dikehendaki Allah Ta’ala sesuai kadar kemampuan

manusia, yaitu yang mencakup keseluruhan yang berhubungan dengan

pemahaman makna dan penjelasan maksud.5
'b

Menurut al-Suyuti, tafsir adalah ilmu tentang turunnya ayat, suratnya,

cerita-cedtanya, isyarair-isyarahnya yang bert»da dalam ayat, lalu tertib ayat

Makiyah dan Madaniyahnya, muhkam dan mutasyabihr\ya, rra8ikh dan

3

Depag RL AMIr 'arr cbn Terjemahnya, (Bandung, Gema Rbalah, 1989), 564

4Al-Dzahd)i, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz I (Kairo: Mustafa Bai al-halabi, 1976), 13

5 Ibid. 15
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manwkhnla, khas dan 'amrIya, mutlaq dan muqayyidnya, dan mujwrat dan

mufashshatt\ya.6

Tafsir menurut istilah adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas

tentang al-Qur’an dari segi penunjukannya kepada yang dimaksud Allah

menuIut kemampuan manusia.7

Dengan beberapa pengertian tafsir di atas apabila dibuat batasan secara

sedenana adalah suatu disiplin ilmu yang menjelaskan arti dan maksud ayat-

ayat al-Qur’an dengan berusaha sekuat tenaga untuk dapat mendekati apa yang

dikehendaki oleh Allah swt dengan menggtnakan ilmu yang berkaitan

dengannya.

2. Metode Tafsir Mawdhu\y

a. Pengertian Tafsir Mawdhu'iy

Dari segi bahasa, metode Mawdhu’iy berasal dari bahasa Arab, yaitu

dari kata """a“ (fy) yang merupakan i'i"1 mafu! dari P 7/ ""dh:

"“$m’a” (C>j) yang bela=ti meletakk=r1, menjadik=m, me=lghi11a,

meraustakan, dan membuat-buat. Sedangkan gata Mawdhu’iy mengandung

arti pokok bahasan atau topik pembicaraan.8

6Jala1 al-Din al-Suyuthi. Al-ltqar fr Ulrrrn aIJ2ur'rnr, Juz 1,;174

7Muhammad Abdul Adhim al-Zurqani, Manahil al-Irfan n Umum al-Qur'an, Juz II (Beirut:

Dar al-Fikr, 1988), 3

8Luis Ma’ItIf, Al-Mrlnjid fr al-Lughah (Beirut: al-Maktabah: al-Syarqiyah, 1986), 905
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Sedangkan menurut istilah, para ularra tafsir memberi definisi yang

hampir sama tentang metode tafsir Mawdht,'iy, di antaranya menurut al-

Alan’I, tafsir Mawdhu'iy adalah ungkapan tentang sejumlah ayat al-Qur’an

yang membicarakan tentang satu tema, yang menyatu pada satu sasaran

(obyek) dan menerdbkannya berdasarkan nIA:UI ayat, jika memungkinkan,

kemudian dilanjutkan dengan penjelasan perincian, dan keterangan hikmah-

hi 4mah dan perundang-undangan, serta mencakup terhadap keseluruhan

tema-tema lain yang termaktub dalam al-Qur'an al-Karim serta menyingkap

kemungkinan adanya pen94ruh yang mengeliljnginya berupa kesamaran

yang menyesatkan dan menyimpang dari agama yang dibuat oleh para

9
musuh agama.

Menurut Mumu’ Ahmad Abu Thalib, metode tafsir Mawdhu'iy

merupakan metode yang menghimpun penjelasan al-Qur’an yang

bahubungan dengan satu tema untuk menjelaskan maknanya dan hubungan

di antaranya serta menyingkap tujuannya, dan sasarannya adalah ayat-ayat

yang telah dihimpun.10

Al-Farmawi mendefinisikan tafsir Mzwdhu'iy dengan menghimpun

ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-

9Zahir bin 'Iwadh al- Ama’i, Dirasat fr al-Tafsir al-Mawdhu'iy li al-Qur'an al-Karim (Riyadh:

al-Mamlakah al-Su’udiyah, 1984), 7

loMasma’ Ahmad Abu Thalib, Al-Manhaj crt+4awdhu’iy j al-Tafsir (Kairo: Dar al-Thaba’ah

al-Muhammaliyatl 1986), 14
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sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan

kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir mulai

memberikan keteran94n dan menjelaskan serta mengambil kesimpulan. 11

Sedangkan menurut Dr. Mustofa h,tuslim, dalam hal ini beliau

merButip beberapa 'definisi tafsir Mawdhu'iy, namun lebih cenderung

meIBikuti pendapat yang menyatakan tafsir Mawdhu'iy adalah ilmu yang

nwmbahas tentarrg ketetapan-ketetapan al-Qur'an yang menyatu dalam satu

maUla atau tujuan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang berbeda,

rrempertimbangkannya (merenungnya) berdanrkan keadaan tertentu dengan

ayat-ayat tertentu untuk menjelaskan maknanya, mengeluarkan unsur-

uasurnya serta hubungan yang terkait. 12

Dari beberapa pengertian tafsir Mawdhu'iy di atas dapat disimpulkan

bahwa tafsir Mawdhu’iy adalah sebuah metode tafsir yang cara kerjanya

menghimpun sejumlah ayat yang mempunyai tema sama dalam satu pokok

permasalahan .(tema sentral) kemudian nwnganalisa dan membahasnya

dengan mendalam sehingga diketahui hikmdr, hukumnya serta unsur-unsur

yang terkait dengannya.

11 Abd al-Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir M«wdhu lv Sebuah Pengantar. penterjemah:

Suryan A. Jam-ah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 36
12Mughafa Muslim, Mabahits fr al-tafsir al-Mawdhu'iy Damaskus: Dar al-Qolam, 1989), 16
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b. Format Kajian tafsir Mawdhu'iy

Al-Farmawi membagi tafsir Mawdhu'iy menjadi dua bentuk, yaitu:

1 ) Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan

menjelaskan maksudnya yang bersifat ulpum dan khusus, menjelaskan

korelasi antara berbagai masalah yang terkandungnya, sehingga surat itu

tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

2) Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

nembicarakan satu masalah tertentu. Ayat-ayat tersebut disusun

sedemikian rupa dan diletakkan di ba’.vah satu tema bahasan, dan

selanjutnya dMfsirkan secara Mawdhu'iy. 13

Sedangkan menurut al-Musthafa Muslim membagi tafsir Mawdhu'iy

menjadi tiga bentuk, yaitu:

1 ) Meruntutkan pembahasan kata dari kalimat al-Qur'an kemudian

menghimpun ayat-ayat yang kembali kepada ayat tersebut. Kata atau

bentuk pecahannya berdasarkan materinya secara kebahasaan, setelah itu

menghimpun ayat-ayat yang penafsiran-penafsiran yang melingkupinya

yang memungkinkan menggali petunjuk-petunjuk kalimat dari sela-sela

penggunaan ai-Qur'an al-Karim.

2) Membatasi tema ayat dengan memperhatikan pembahasan pada watak

al-Qur'an al-Karim yang mempunya uslub (gaya bahasa) yang beraneka

13 Al+armawi, Metode Tafsir Mawdhtr’iy, 35-36
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mwm atau wataK perincian, ketehdan, dan ulasannya

3) Bentuk ini mirip dengan -bentuk kedua, hanya saja scope-nya lebih

sempit daN sebelumnya Pada bentuk ini sasaran dan tujuannya adalah

sentral penafsiran tenntik dalam sebuah surat

Metode yang ditempuh oleh bentuk yang ketiga ini adalah

menuntaskan pembahasan obyek surat secara sentral atas sasaran-sasaran

pokoknya kemudian membahasnya berdasarkan sebab nuzui surat atau ayat

yang memperlihatkan tema pokok bagi setjual surat lalu memperhatikan

tertib turunnya surat, baik Makiyah maupun Madaniyah, kemudian meneliti

gaya bahasa ke-Qur’an-an dalam watak (karakler) tema serta korelasi

(rnuncL'sabah) antara ayat-ayat yang terputus dalam satu surat. 14

Dari kedua pendapat di atas, format kajian tafsir bentuk kedua yang

dilontarkan oleh al.farmawy yang senada dengan format pertama pendapat

Dr. Vlusthafa Muslim inilah yang menjadi landasan teori dalam penelitian.

c. Cara Kerja Metode Tafsir Maw(Ibu’iy

Bila melihat dari perkembangannya, metode tafsir Ma\Vdhu’iy ini

sudah ada sejak dulu, namun cara kerjanya belum ditetapkan dengan jelas

waktu itu. Kajian masa lalu itu dapat dikatakan baru merupak4n usaha untuk

melahirkan metode semacam ini, dan mempermudah usaha menetapkan cara

kerjanya.

14Musthafa Muslim, Moba}tits .0 Tafsir al-Mawdhu'iy, 23, 27-29
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Batasan dan definisi yang jelas dan rinci mengenai metode tafsir

Mawdhu’iy ini baru muncul pada periode belakangan oleh ustadz Dr. Ahmad

al-Sayyid al-Qt,mi, Ketua Jurusan Tafsir Lhiversitas al-Azhar, bersama

beberapa teman beliau dari para dosen dan m'=rid-murid mereka di berbagai

perguIuan trngg I.

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir Mawdhu’iy ini dapat

dirinci sevagai berikut:

1 ) Memilih atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaji secara

Mawdhu'iy (tematik).

2) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah

yang telah ditetapkan, ayat Makjyah dan h4adaniyah.

3) Menyusun aYat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat

aau ast)ab al-nu:111.

4) Mengetahuj korelasi Qnrunasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

rnasrng suratnya.

5) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,

sempurna, dan utuh (outline).

6) Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang

perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin

jelas.
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7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengetahuan serupa,

negkomprornikan antara pengertian yang 'am dan khas, antara yang

mItt lag dan yang muqayyad, mensingkronkan ayat-ayat yang lahirnya

tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mcmsukh, sehingga

semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan

kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada

makna-makna yang sebenarnya tidak tepat. ’

Sementara itu Dr. Musthafa Muslim menambah satu poin lagi yakni

hendaknya ada dalam sasaran pembahasan tersebut seputar:

1 ) Menjelaskan kebenaran-kebenaran .al-Qur’an watak (karakter) dengan

bentuk yang menarik perhatian untuk direirungkan dengan menyebutkan

h kalah hukumnya serta pemenuhannya terhadap kebutuhan manusia dan

masyarakat sesuai fitralmya.

2) Membahasnya dengan gaya bahasa yang indah, mudah dipahami oleh

seseorang pada masanya dan menjauhkannya dari kata-kata asing dj

kalangan masyarakat dan menghindari bahasa sajak.16

Demikianlah cara kerja metode tafsir.Mawdhu’iy secara lengkap yang

meliputi berbagai segi pembahasan, tetapi tidak semua tafsir Mawdhu'iy dalam

15 Al-?armawi, Metode tafsir Mawdhu'iy, 45-46

16Musthafa Muslim, Mabahils fr Tafsir al-Mawdhu'i}1 , 38-39
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prosesnya melalui langkah kerja seperti tersebut di atas, sudah barang tentu ada

yang tidak selengkap itu, baHan ada yang memakai cara kerja yang sederhana

saJa.

1. Pengertiat Nusyuz

Nusyuz menurut bahasa adalah irtifa ’ atau tinggi. Kata ini berasal dari

kata an-nusyu= atau an-nasya zu, yaitu “tempat yang tinggi”. 17 Dan menurut

istilah, arti nusyuz ialah suatu perbuatan durhaka atau pembangkangan yang

dilakukan seorang istri terhadap suaminya, tanpa alasan yang dibenarkan oleh

Syara’ (agama), misalnya:18

a. Istri pergi meninggalkan rumah tanpa seizin suaminya atau bepergian tanpa

adanya muhdm yang mendampinginya.
1

b. IstrI enggan di ajak t»r=tubuh oleh suaminy& padahal ia suci. Firman

Allah: 1

} } / / } 6/ } /, }

8==$. ;3;;...; e\
nb

“lstd-istrimu adalah (spl»rti) tanah tempat bercocok tanam maka

datangilah tanah tempat bercocok tanamanmu itu bagaimana saja kamu

kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) unbk dirimu”.

iK'3a$bP=';;;q'„;,\ s (X YY:8pJ 1)

17

A. W Mllnawwir, Knmlls al-Mllnawwir, Kamus Ara» Maresia, (Surabaya: Pustaka

rogressif, 1997), 1419.
18

Abdul Muhaimin As’ad, Risalah Nikah, (Surabaya: Bintang Terang, 1993), 67

19 Depag RI, 41-Qur 'an da17 Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah, 1989), 54
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c. Istri re a mengusir suaminya dari rumah istrinya yang telah rela untuk

ditempatinya atau istri menolak menernpati rumah suaminya yang telah

disediakannya tanpa udzw (alasan) syara’.

Bukan termasuk nusyuz (pembangkang) kalau istri:20

a. Tidak mau (enggan) disetubuhi suaminya dari jalan belakang (dubur).

b. Menolaknya si istri untuk disetubuhi pada waktu haid atau nifas

Firman Allah:

)#b 33kSI#HJXeApd to301D$C//
/

"(YYr:ib4D bAIHS;6ll,=&\3t ' h=,bC-a'3..
//-'

“Hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita diwaktu haid,

janganlah kamu mendekati ,mereka sebelum SIni Apabila rnenka sebelum

suci, maka campudlah mereka itu di tempat yang telah diperintahkan oleh

Allah kepadarnrt Sesungguhnya Allah menyuktj orang yang bertaubat dan
mensucikan diri,

1. Tindakan Seorang Suami Terhadap Istri yang Ntsyuz

Dalam kehidupan sehari-hari jarang sekali terj idi sepasang suami istri

yang hicup bersama selama setahun mulus tanpa dibarengi dengan

problematika dan pertentangan. Karena itu hendaknya kita menyadari hal itu

tapi bukar t»mrti kita menerima begitu saja sebab 'pertentangan tidak lebih dari

\

AbdU Muhaimin As’ad, Risalah Nikah, (Surabaya : Binlang Terang, 1993), 68

Depag RI, 41-(2hr ’all dan Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah, 1989), 54

20
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penyakit yang merongrong jiwa dan merusak kedamaian rumah tangga. Selain

itu, herxlaknya pula kita selalu berusaha untuk menghindadnya dengan segala

eara busamaan dengan itu janganlah kita beranggapan bahwa perpecahan

selalu er-ahir dari pertentangan apapun bentuknya. Sebab segala penyakit pasti

ada obatnya. Pepatah ini akan merubah keruwetan hidup mengantarnya ke

puncak kebahagiaan dan ketentraman, maksudnya adalah tidak benar seorang

suami menjatuhkan talak hanya karena hal-hal yang sebenarnya bisa dihindari.

Dan tidak sewajarnya bila suami berfikir untuk men,atuhkan talak hanya karena

perut>alun simpatinya terhadap istrinya, atau hadirnya rasa benci yang datang

secara t ba-tiba terhadap istrinya.

Seorang suami seharusnya meneari sebab kesalahan istrinya, sebab

dengan begitu istri sangat mungkin untuk mengungkapkan sebab yang tidak

dirasakan oleh suami. Ehngan t»gitu masing-masing suami istri memaklumi

sehingga terciptalah suasana saling pengertian, selain itu seorang suami

hendakldI memt»rikan penjelasan kepada istrinya yang nus)'uz.
-+)
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Dapat dipahami apabila sllami kuatir bahwa 'istrinya berlaku aus)ruz atau

meninggalkan kewajiban atau dengan kata lain istri durhaka, maka suami

diwajibkan oleh Allah Swt. mengusahakan perbaIkan dengan menempuh tiga

cara sebagai berikut:22 1

Tahap Pertama : Pemberian Nasehat

Pemberian nasehat seorang suami kepada istrinya tatkala melihat

gejala-gejala dan tanda-tanda nusyuznya istri hal ini dianggap sebagai tindakan

awal yzrg mendidik dan sebagai sanksi pertamo yang diberikan oleh suami,
J / > 4

„b,g,im,„, 6,m,. All,h Swt. ,$b+$SBb W Jb
Tahap Kedua : Pemisahan Tempat Tidta

Terkadang pemtxdan nasehat tidak t»rhasil mengernbalikan sang istri
1

dari nusyuznya. Penentangan dan kemaksiatannya, bahkan berkelanjutan dalam

kondisi yang seperti ini txriaku cara penanggulangan yang kedua yaitu

pemisahan tempat tidur. Perlakuan sllami seperti ini akan menarik istri untuk

bertanya tentang sebab-sebab suami mening@ikaIrnya dad tempat tidur,

kemudian mendorong keduanya untuk mengadakan p&'rdamaian. Sebagaimana

nrm'nAII'h'FfHUM.1b
Pemisahan temlnt tidur ini dirasakan seU@ salah satu hukuman bagi

istri yang mencintai suaminya dan akan terasa menyiksanya. Sebab

kebersxnaan di ranjang akan melahirkan ketentraman jiwa dan nlenghi]angkan

22

Ahmad Musthotb al-hlaraghi, Terjemah Fafsir al-MmaEn (Semarang: Toha Putra, 1 989),
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kegoncangan jiwa keduanya yang disebabkan oleh beberapa I»ristrwa

sebelumnya.

Tahap Ketiga : Dilakukan Hukum Pukul

Suami boleh memukul, asalkan pukulan itu tidak nlenyakiti atau

melukajnya, seperti memukul dengan tangan atau dengan tongkat kecil

Sebena:nya pemukulan yang beretika dan mencerminkan suatu perbaikan atau

pukulan yang mendidik. Pukulan itu sendiri hendaknya tidak terlalu keras

supaya tidak membahayakan istri dan tidak meninggalkan bekas pada fisiknya.

Kalau ketiga langkah yang dilakukan oie4 sllami blum berhasil, maka

habis ullah upaya yang dapat dilakukan suami. Bahkan pertengkaran dan

perseljsiiun itu berlanjut terus dan semakin Jeru, maka periuiah diambil

langkah-langkah penyelamatan diantaranya :23

1. Mereka yang lxrkepentjngan hendaklah mengajukan hal tersebut kepada

ha cim (syar’i ).

2. Hakim hendaklah mengangkat 2 orang juru runding dan pendamai,

seorang dari keluarga istri dan seorang daH keluarga suami untuk

mendamaikan mereka (suami istri) yang t»rtengkat tersebut

3. Apabila kedua juru damai tersebut gagal untuk mendamaikan antara

kedua suami istri tersebut, maka keduanya mengambil keputusan dad

salah satu diantara dua perkara :

Abdul Muhaimin As’ad, Risalah Nikah. (Surabaya: Bintang Terang), 70
23
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a. Hakim daN pihak suami menjatuhkan bIak kepada istrinya sebagai

wakil dari padanya.

b. 11akim dari pihak istri menghuluk keInda suamu,ya sqbagai wakil

daripadanya. Sebagaimana firman Allah :

:\ hIJ;L;34i;,Z=G;b43LIJ33$
/

*'. \;; $Jb’h\Jt«h\3JLJ»Iyl
“IPdn jika kamu khawatirkan ada 1»rsengketaan antara

keduanya, maka kirimkanlah seorang hakam Guru damai) dari

keluarga laki-laki dan seorang hal{am dari keluarga perempuan Jika

kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya

Allah akan memt»d taufik kepada suami-istri itu Sesungguhnya

Allah maha Menget4hui lagi maha MengenaI.”

D. Kewajiban Suami terhadap Istri

a. Memberikan pengayoman dan perlindungan serta rasa tanggung jawab

te-hadap istrinya. Firman Allah :

J / b_. . _ , _ / _ , , _ . 14 / / / . _ . _ / . . , /2

y€:pLJ\):4§$3;MC)X,;6:. ia(b 1)'bC,JLila.:;$ Jl;;jl(
,/

Kaum laki-laki (suami) itu adalah pemimpin{yang bertanggungjawab)
bagi kaum wanita (istri), oleh karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain, ibn karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta merekat

b. Memberikan nafkah pangan, sandang dan keperluan lain yang menjadi hajat

1
keb Jtuhan rumah tangganya.
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C. Menyartuni dan rnempergauli mereka dengan lemah lembut, ramah dan

kasih sayang. Janganlah berbuat yang tidak senonoh dan berlaku kasar

terhadap istri. firman Allah :

3#!,'Sea 13.;99 $$fbI;13);J;=.36)b}5633
(\\ : pbSI) 1

Dan bergaullah dengan mereka secara lntut, kemudian jika kAllu tidak
menyukai mereka (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu padahal Allah padanya kebaikan yang banyak.

Memberikan pen@rahan dan pengertian kelnda hal-hal yang bermanfaat dan
berdayaguna.25

d

E. Kewajiban Istri terhadap Suami

Adapun kewajiban istri kepada suami, yaitu :

a. Patuh dan taat kepada suami selagi tidak diajak tnrbuat durhaka terhadap

A lah. Kepatuhan dan ketaatan si istri kepada suaminya adalah merupakan

peranan yang penting dan menentukan bagi kelangsungan perkawinan

mereka. Sebab istri adalah merupakan cermin dan panutan bagi

keluarganya dan jrBa merupakan tiang penyangga yang haru berdiri
nb

kokoh bagi rumah tangganya. Rasulullah saw. bersabda :

25 Abdul Muhaimin As’ad. Risalah Mta/7. (Surabaya : Bintang Terang), 57
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3\}G€J;-=€.;':p’J;A~«Gf;W ::;zea
/

7 / / / d / A / 1 / , B //

6:iGJ2.1''=):JblK3gti IbUll#{,;iyaEIK”

Qb,'it,bHW1%WI’,albA/$..8
“Telah menceritakan Mahmud bin Ghai lan, telah menceritakan Nadlr

bin Syumail, Blah menceritakan Muhammad bin Amr, dad Abi Salaman,
dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliu,1 bersabda : “Seandainya aku
diberi wewenang untuk memerintah sesmmng agar bent!{ud kepada
orang lain, niscaya aku perintahkan kepada wanita untuk tnrsujud kepada
suamInya”.

b. Meminta izin kepada suami apabila hendak keluar rumah dan memakai

wangi.wangian atau hendak berpuasa sunnat, atau ada hajat lainnya yang

dirasa perlu.

c. Mengatur dan menjaga rumah tangganya serta merawat anak-anaknya

dengan cermat dan baik.26

Al-Qur’an dan As-Sunnah melarang pula kepada setiap orang untuk
b

taat dalam menjalankan I»rbuatan dosa dan mwrgkar. Al-Qur’an memuji

seorang istri yang menolak mengikuti keyakinan suaminya yang salah a'au

mengampuni perbuatan yang mungkar.

26 Abdul Muhaimin As’ad. Risalah Nikah, (Surabaya : Bintang Terang), 60
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Sebab, hanya kepada Allahlah setiap mustin mempmlyai kepatuhan

yang tidak terhingga besarnya. Hanya kepada A lahlah dia bergantung dan

hanya kepada-Nya dia menyatukan dirinya. Sebagai orang dewasa tiada hak

yang eksklusif di mata Allah. Apakah dia t»status.sebagai anak, orang tua

21

atau pasangannya.

Dalam Islam, mengurus suami mempuanyai posisi yang penting. hal

ini te ah disejajarkan dengan jihad (perang suci di jalan Allah). llnam Ali as.

mengatakan: “Jihad seorang wanita adalah mengwus suaminya dengan

baik.” Bila kita nrempertimbangkan bahwa jltiad adalah perjuangan dan

perang uci di jalan Allah termasuk juga pengembangan dan penghormatan

terhadap Islam, membela daerah kebIasaan. Islan dan pelaksanaan tugas-

tugas seorang istri yang baik direneksikan dengan . ihad.28

Rasulullah saw. bersabda :

;# JJ\PL;bUbUK acdl#bp3l’ + 66%
/ / // A / / 4

b :bUGil;b)fE 333 ,&#lOe: 3 pbl/Kl\/ / - -- + - /
J

27 Hammudah Abd 8l-' Ati, Keluarga Muslim (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1984), 227

28 IbrahIm Alnini, Bimbingan Jsla#1 untuk Kehidupan S&arti-istri, 22
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/ A ) g /7\ 6 \ 2

),k)(. Wa:4:L’81,_Kl{ds)$31ui’,g 13;}
/

*' . (db,jl.b„,)

’»Felah menceritakan washil bin Atxhl A’la Al-Kun, telah
menceritakan Muharnmad bin Fudlail dari Alxlullah bin Abdurrahman Abi

Nashir, dari Musawtr Al-Himtari, dari Ummu Salamah m., dia berkata:

Rasulullah saw bersabda: “Setiap istri yang meninggal dunia dan suaminya

meridhainya, dia pasti masuk surga.”

1

-b

1

f

Abi Isa Muhamad bin Isa bin Suroh, Sunan Al-Ttlnm«Id, Juz II, (tt. Dar Al-Fikr) 386
29
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BAB III
1

UNGKAPAN NUSYUZ DALAM AIpQUR’AN

1. Ayat-ayat tentang Nusyuz Menurut Pandangan Muassir

1. Q.S. An.Nisa’ (4): 34

3g'$b/=b’e}bfd 3;gGS.%#J33aJJ. . .
~ . $4%:bb 531$;:@;;.: { :11

Wanita-Wanita yang kamu khawatiR nusyuznya, maka nasehatjlah

mereka dan pisahkanlah diri dari tempat tidur mereka, dan pukIdIah mereka.

Kemui3n jika rnereka mentaati kalian, maka janganlah kalian mencari4ad
jalan urtuk menyuuhkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar.H

Ayat ini termasuk surat Madani wh dan ada sabab nuzulnya. Adapun

sabab nuulnya sebagai berikut: Ayat ini tu(un berkenaan dengan adanya

seorang istri yang mengadu kepada Rasulullah saw. karena ditampar oleh

suaminya (golongan Arlstw) dan menuntut qshash (balas). Nabi saw.

mengabulkan tuntutan itu. Maka turunlah ayat “wa?a ta’jai biI qur ’ani min

qalbi an yaqdia Haiku wahyuhu. ” (Q.S. Thaha: 114) sebagai tegwn

kepadanya dan ayat tersebut di atas (Q.S. an-Nisa’ : 34) sebagai ketentuan hak

1

1 Depag Rl, Al«2ur ’cin dan 'Ferjemahnya, (Bandung : Gema Rsalah, 1989), 123
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sllami ci dalam mendidik istrinya. Diriwayatkan oleh Ibnu Jaar yang

bersumber dari al-Hasan.2

Asal kata 43 adalah kekhwatimn yang dirasakan hati terhadap

terjadinya suatu perkara yang tidak disukai di masa yang akan datang,

terkadang kata ini t»nnakiia luas, maka drgunakar makna mengetahui, karena

mengkhawatirkan sesuatu itu hanya untuk mengetahui masa terjadinya. 3

Menurut al-Mawardi di dalam kitab wr-Nukatu wa ai- 'Uyuun beliau

menerangkan bah\va nusyuz adalah durhaka kel»da suami dan tidak mau

mentaatinya karena marah dan tidak suka Asal dari kata nusyuz aallah »tifa ’

atau tinggi. Seperti kata nusyuzun yang disebutkan untuk tempat yang tinggi,

maka 3erempuan yang membangkang suaminya dinamakan nusyuz karena ia

menjauhi suaminya dan menghindarkan diri dari sang suami.4

b_9/.'bbeLat>p»Nb aJA) 'd'p'"' mm

menasehatinya adalah dengan memerintahkan istrinya untuk takut kepada

Allah dan taat kepada-Nya, dan menakut-nakutinya den@n adanya ancaman

jika durhaka kepada-Nya, dan Allah rnemperbol€hkan si suami untuk

memukulnya jika masih membangkang. Dalam maksud ayat (b) 83&#b

FU\) ,d, ,mp,t F„d,p,t,

2 K.H. hurcholis, Asbat>un Nuzul. 139-140

3 Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir Ayat Al-Ahkam, (Mesir : Al-Ahzar. 1953). 98.

4 Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad ibn Habib al-M8wardi al-Bashari, att-Nukalu tya al-

Uyuun. vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, it.), 482.
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1 ) Agar si suami tidak menyetubui istrinya, Ini malah pendapat Ibnu Abbas

dan Sa'id bin Jubair.

2) Agar si suami tidak mengajaknya bicara dan membelakangi dengan

punggungnya di tempat tidur. Ini adalah pdndapat adl-Dlahak dan as-

Sadly.
1

3) Agar si suami berpisah ranjang dengannya. Ir11 juga pendapat adI-Dlahak

dan as-Sadiy.
1

4) Agar si suami memperkeras ucalnnnya saat di tempat tidur. Ini adalah

peFdapat !krimah dan 8l-Hasan.5

Menurut al-imam Abul Fida Isma’iI Ibnu Katsir ad-Dimasvqi dolain

kitab Tafsir Ibnu KUsir bahwa nusyuz artinya tinggi diri; warita yang mnyuz

ialah wanita yang bersikap sombong terhadap suaminya. Apabila timbul

tanda-tanda nusyuz pada diri si istri, hendaklah si suami menasehati dan

menakutinya dengan siksa Allah bila ia durhaka terhadap dIrinya. Karena

sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepdanya agar taat kepada suaminya

dan haram M»uat durhaka terhadap suami, kawIn suami mempunyai

keutnmnqr! dna memkul tqnwulg jawa. terhnc}np dirinya.6 RasduUd uw,

sehubungan dengan ini telah bersabda:

4

5 Abu a1-Hasan Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi al-Bashari. an-Nukatu wa al-

’ Jyutltr, val. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ikniall tt.), 483.

6 Abu Fida Isma’iI Ibnu Katsir. Tafsir lbml 4aIr. Vol. V. OR : Algendndo. 1987). l09.
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:IJJ Jp’]%$a,az,X={;;5\G 11, 1(: 3tH:. 611.
6/ #'

6JJ45 :31.’114Gb 133 d\:/3h 132;{);1)):

“. Obat.b/) . 611&6’313l:;33lgB 7131fl-'\
Telah menceritakan Mahmud bin Ghailan, telah menceritakan NadI,-

bin Syumail, telah menceritakan Muhammad bin Amr dari Abi Salamat\ dari

Abu Hurairah ra., daN Nabi saw, beliau bersabda: “Seandainya aku diberi

wewenang untuk memerintah seseorang apr bersujud kepada orang lain,
niscaya aku perintahkan kepada wanita untuk bersujud kepada suaminya,

?'r' UI'm' b'rb'd' W"d'Wt d'1'mm'”f'idea\) ANb,
Ada yang berpendapat bahwa kata itu merupakan kinayah atau sindiran untuk

tidak menyetubuhinya. Ada lagi yang beg»ndap,a bahwa maksudnya adalah

meninggalkan sendirian di tempat tidur dan di tempat mereka tinggal, maka

dalam makna itu berarti sudah mencakup makna tidak menyetubuhi dan tidak

mengdak berbicara tapi tidak sampai melebihi tiga hari.8

MenuIut Q„raish Shih,b d,1,m bfsir aI+MI,hb,h b, li,„ „„„j,i',k,„

ada tiga langkah yang harus ditempuh oleh semaag suami apabila menghadapi

istri yang nusyuz yaitu nasehat, menghindari hUbungan seks, dan memukul.
-b

Maks"d ay't (CUt) heb) m”””'t \di'" 'd'kh @N'hk'p'd'
suami Lntuk meninggalkan istri, didorong oleh rasa tidak senang pada

7 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Suroh, Sunan At-Turmttdzi, Juz II, (Tk. : 1)ar Al-Fikr, Tt.),

8 Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir Ayat Al-Ahkam, (Mesir : Al-Ahzar, 1953), 98
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kelaktamya Melalui Indahh ini, suami dituntut untuk melakukan dua hal:

pertama, menunjukkan ketidaksenangan atas sesuatu yang bunlk yang telah

djlakukad oleh istrinya, dalam hal ini arblah nusyu7; dan kedua. suarni harus

berusaha untuk meraih di balik pelaksanaan perintah itu sesuatu yang baik

atau lebih baik dad keadaan semula. K't' (eU\)) dit”i'm'hk'" d''g'"
di tempat pembadngan, di samping menunjukan bahwa suami tidak

meninggalkan mereka di rumah, bahkan tidak juga di kamar, tetapi di tempat

tidur. Ini karena ayat tersebut menggunakan kata/l yang berarti tempat tidur,

bukan kata min yang berarti dari tempat tidur, yang berarti meninggalkan dari

tempat tidur. Jika demikian, suami hendaknya iangan menInggalkan rumah,

bahkan tidak meninggalkan kamar tempat slawi istri biasanya tidur.

Keberadaan di kamar alan membatasi perselisihtl, karena keberadaan dalam

kamar adalah untuk menunjukkan ketidaksenmg,an suami atas kelakuan

istrinya, maka yang ditinggalkan adalah hal yang menunjukkan

ketidaksenangan suami itu. Kalau seorang suami berada di dalam kamar dan

tidur bersama, namun tidak ada cumt>u, tidak ada kata-kata manis, tidak ada
-b

hubungan seks, maka itu telah menunjukkan bahwa istri tidak lagi berkenan di

hati suami. Ketika itu wanita akan merasakan bahwa senjata ampuh yang

dimilikiny% yaitu daya tarik kecantikannya tidak lagi mempan untuk

membangkitkan gairah suami. Nah, ketika itulah diharapkan istri dapat

1
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menyaiaH kesalahannya. Ketik4 itulah diharapkan keadaan yang lebih baik

yang meqrpakan tujuan hajr dapat dicapai.9

MaUla laf'dz (eU\l&AVPb) 'm”"”"t Ibm' Abba' y'itu

suami membelakangi istri dengan punggungnya saat di tempat tidur dan tidak

mengajaknya bicara. Selain itu, Ibnu Abbas mengatakan suami pindah ke

tempat tidur yang lain.10

M'kna I'fadz (eU\)&APPb) m”””'t Ah rb'"' Ab" T'Ih'h,

dari B>nu Abbas. makna yang dimaksud ialah hendaklah si suami tidak

menyetubuhinya, tidak pula tidur bersamanya; jika terpaksa tidur bersama,

maka si suami memalingkan punggungnya dari ia. Hal yang sama dikatakan

pula oleh bukan hanya seorang, tetapi ulama yang lainnya, antara lain as-

Saddi, adI-Dlahak, lkriman, juga Ibnu Abbas menurut riwayat yang lain

menBetakzn bahwa selain itu si suami jangan bicara dengannya, jangan pula

mengobrol dengannya, 11

Menurut al'Baghawi makna lafadz (PPP tJ) maksudnya adalah

awbila sesudah dipisah ranjang mereka masih tigak mau meninggalkan

nusyIIZ, maka boleh memukul mereka dengan pukulan yang tidak melukai dan

2//-
/ '

9 Quraish Shihab, Tafgr al&lisbah, vol 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 410

10 Imam Abu Muhantmad al-Husain ibn Mas’ud al-Farra’ a1-Baghawi al-Syafi’i, Ma’alim al-

Faniit . vol. 1 (Beirut: Dar al„KunI> a 1-11miah, 19i5), 336.

11 Abu Fida Ismail Ibnu Katsir, Tafsir lb.tu Katsir, vol. V (t.t.: Algesindo, 1987), 110
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tidak membahayakan. Menurut pendapat Atha’ yaitu dengan memukul kayu

siwak. 12

Yang Tnembuat suami itu dil»rbolehkan untuk memukuinya ialah

selama hal itu untuk mendidik agar istrinya tidak nus)'uz lagi. Jangan

dipahami kata memukul dalam arti menyakiti. Rasul Muhammad saw

mengingatkan agar jangan memukul wajah dan jangan pula menyakiti.1=

M,k., 1,f,d, Obb\J!»#hWA 'Lab toLd>9
6

\,+ +) menurut al-Baghawi adalah jika mereka mentaatiHlu, janganlah

mencari4arj dosa mereka. Ibn\1 Uyainah berkztajurgan membebani mereka

dengan cintamu, karena hati itu tidak ada pick kekuasaan mereka. Allah

adalah Dzat yang Maha Luhur yang dapat memaksa hamba-hamba-Nya

terhadap sesuatu yang tidak mampu. Dhahir ayat ini menunjukkan bahwa

suami boleh mengrunpulkan antara memberi msehat, meninggalkannya di

tempat tidur dan nremukul. Sehingga sebagian ulama tafsir berT»ndapat pada

dhahir ayat ini dan mengatakan alnbila nusyuz mnita itu tampak maka suami

boleh mengumpuikan tiga hal itu. Kata khawfUau takut dalam finnan Allah

(o39_5=$LguJb) ditanwhkan Ma kata ilmu atau mengetahui,

„b,g,im,„, n,m,„ An,h ,wt (6;#&Jd33) (Q.S. ,1-B,qMdl'

182), yakni barang siapa yang mengetahui. Di antara mereka ulama ala yang

12 Imam Abu Muhalnm ad’al-Husain ibn Mas’ud al.Farra’ al.Baghawi 81.SyaE’i, 336

13 Quraish Shihab, Tafsir aIA4isbah, vol. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 411
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menangguhkan kata khawf pda kata klpwatir bukan pada hakikat
/

mengetahui, sebagaimana firman Allah swt dalam surat al-Anfal: 58 (CJ
/// , ./ n / O 4, /, /_/

iiL+;J;3';4)L=), m„„„.t „1,m, ir,i „m„a pdutian im menuIut urutan
#SP

kejahatan, maka apabila ia mengkhawatirkan nusyuznya yaitu dengan cara

tampaknya kejelekan si istri yang berupa peran Pi yang buruk maka ia harus

menasehatinya. Apabila ia (istri) masih menampakkan nusyuznya maka ia

memisahkan diri dari tempat tidurnya, dan alnbila ia (istri) masih tetap pada

perbuatannya maka ia boleh memukulnya. 14

bbLbjbht Jb m,k,.d d„i ,y,t ini adalah memberi

peringatan kepada para suami tentang mendzalirni para istri. utjnya, bahwa

Allah adalah Maha Perkas& Maha Besar dan Maha Kuasa untuk menyadarkan

mereka dan memenuhi hak mereka, maka tidak layak jika kalian tertipu

dengan keberadaan kahan yang lebih tinggi derbjafnya dibwrding mereka.

Ada yang mengatakan bahwa maksud dari ayat tersebut adalah

menganjurkan dan mendorong suami untuk m&neriIna taubat istri. alUn),a,

bahwa Allah meskipun memiliki keluhwan dan ket?s8ann, namun Dia tidak

akan menyiksa orang yang maksiat apabila iatelah bertaubat, akan tetapi Dia

akan nengampuninya. Jadi apabila seorang wanita t»naut>at dari nusyuznya

maka kalian lebih baik menerima taubatnya dan tidak menyiksanya. 15

14 Imam Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud al-Falla’ al-Baghav/i al-Syafi’i, 336.

15 Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir Ayat Al-Ahkarn, (Mesir : Al-Ahzar, 1953), 100
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2. QS. an-Nisa’ (4): 128

td: (4443 KIa8; CdC83$g$b3iIb\jp

/aq:t=k,iga3bb=bBg, y'2:YOgg3','
d /\1 rkr;;’

'Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh
kepada suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan

perdamdaII. yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi

mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu

menggauli istdmu denganbaik dan memelihara dirimu (dari nusyuz) dan sikap

tidak acuh, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan.

Ayat ini termasuk surat Madaniyah dan ada sabab nuzulnya. Adapun

sabab nqzulnya sebagai berikut: Ayat ini berkenaan dengan seorang laki-laki

yang mempunyai seorang istri dan telah beranak banyak, ingin menceraikan

istrinya dan kawin lagi dengan yang lain. Akan tetapi istrinya merelakan

dirinya untuk tidak mendapat giliran asal tidak diceraikannya. Ayat ini (Q.S.

an-Nisa’ : 128) membenarkan perdamaian dalam hubungan suami-istri.17

M'k"' 1'f'd' (@CL? 93 thDp\;\Hjt40'cbt;{p\C,b
bb teLAn:)\) menurut al-Baghawi adalah apablla wanita sudah

mengetahui yakni dari suaminya yakni adanya sil,.ap marah, arenurut al-Kalibi

Fingga ia meninggalkannya di tempat tidur atau memalingkan wajah darinya

16 Depag Ri., Al-(2Rr ’an dan Terjemahnya. (Bandung, G&ala Risalah, 1989), 143

17 K.H. b8r Cholis, Asbabun Nuzul, 180. 1
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dan hanya sebentar bersamanya yakni tidak ada dosa bagi suami dan ish

untuk saling ber&unai.18

SUlaiman bin Yasar berpendapat mengenai ayat ini, yang ia terima dari

Ibnu Abbas yaitu apabila si istri txrdamai dengannya atas sebagian haknya

dalam I»mbagian waktu dan nafkah maka itu tx>leh jika ia rela. Namun jika ia

tidak menyetujuainya setelah perdamaian maka itu adalah haknya dan ia

mendapatkan haknya. Muqathj’ bin Hayyan juga berpendapat mengenai ayat

ini yaitu sesungguhnya laki-laki yang mempunyai istri yang sudah tua, lalu ia

menikah lagi dengan wanita muda dan berkata kepada istri yang tua : “Aku

membedmu bagian dari dari halaku tetapi aku harus membagi waktu lebih

banyak di waktumu, maka istrinya itu setuju Tetapi jika tidak setuju maka si

suami harus adil membagi waktu di antara keduanya. 19

I'til'h (Cp8taj'"'aha (tid'km”'@») bi”''y' dig"”'k'" ''t'k
sesuatu yang semula diduga terlarang. Atas dasar ini, sementara ulama

menetapkan bahwa tidak ada halangan bagi istri untuk mengorbankan

sebada• haknya, atau untuk memberi imbalan materi }epada suaminya.20 Dan

dengan demikian, ayat ini sejalan maknanya dengan dengan 6rman Allah

dalam Surat al-Baqarah (2) 229 sebagai berikut:

18 Imam Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud al-Fana’ al-Baghawi al-Syafi’i., Ma 'illim al-

’Fatrzil, val. -1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1995), 388.

u Ibid.. 388

=== Quraisy Syihab, Tafsir Al-Mishbah. Vol. II, (Jakarta : Lentera hati. 2000), 579
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/

*}; liCk#;b+$ 1, 1BaGj<k 11Xg
Jika kamu khawatir bahwa keduanya 1 (s lmui ish) tidak daInt

menjalankan hukum-hukwm Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh istri ultra menebus dkjaya

1

Bedanya hanya pada istilah yang digunakan. Pada ayat ini adalah

perdamaian dan pada ai-Baqarah adalah tebusan.22

I'til'h eLTM jt" m'”gi'y'ptk'" j"g' b'hw' i"i ,d,1,h ,qi,“,",

bukan suatu kewajiban. Dengan demikian kesan adanya kewajiban

mengorbankan hak yang mengantar kepada terjadinya pelanggaran agama

dapat cihindarkan. Perdamaian harus dilaksanakan dengan tulus tanpa

pemaksaan. Jika ada pemaksaan, perdamaian hanya merupakan nama,

sementara hati akan semakin memanas hingga hubungh'1 yang dijaGa

sesudatnya tidak akan langgeng. Ayat di atas menekankan sifat perdalnaim

itu, yakni perdamaian yang sebenarnya, yang haus sehingga terjalin lagi

hubungan harmonis yang dibutuhkan untuk keianggengan hidup ruInah

I
angga.'’

Ibnu Abbas Mengatakan bahwa segala I»rsyat%tan yang disetujui oleh

kedua belah pihak di!»rtnkhkan. Berkenaan (bagan seorang laki-laki bila

nusyuz (tidak suka lagi) terhadap istrinya dan tidak lagi memperhatikannya,

2 j Depag RI., Al<2ur trIt dan Terjemahnya, (Bandung : Gema Risalah, 1989), 55

22 Quraish Shihab, Tqfsir cII-Misbah, vol. 2 (JakaIta: Lentera Hati, 2000), 579

a Ibid., 580
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maka sebagai jalan keluarnya si suami ada kalanya menceraikannya atau tetap

memegangIIya sebagai istri dengan memperoleh rak sepenuhnya berupa hak

giliran, juga sebagian dari haTta; hal ini boleh dilakukan oleh pihak suami,

begitu pula sebaliknya jika pihak istri mengadakan perdamaian kepada pihak

utami dengan merelakan hak-hak tersebut. Pihak istri boleh m3iakukanny&

menurut Sa’ id Ibnu Musayyab dan Sulaiman.24

Maksud laf'dz ##b) 'd'1'h ti'g@1'y' i'td ”telah dib”i

pilihan oleh sualnjnya dan berdamai dengan rneninggalkan sebagian hak

pembagian waktu dan nafkah itu lebih baik daripada berpisah. SebaBa+nana

ciceritakan bahwa Saudah ra adalah wanita yang sudah tua, sedangkan Nabi

saw ingin mencuaikannya, lalu Saudah' berkata: Janganlah Engkau
1

menceraikan aku, cukuplah bagiku memberikan waktu kepada istri-istrimu

dan aku memberikan waktuku kepada Aisyah, iyaitu satu hari mink Saudah

dan satt hari milik Aisyah.25

Makna hfadz P7ab yaitu berdamai anUra suarni istri itu lebih

banyak 3aiknya dari pada txrpisah dan buruknyuz l8rbungan, artinya dalam

perpisahan dan buruknya pergaulan itu tidak achI kebaikan, jadi berdamai itu

lebih baR.26

2“. Abu Fida Isma’il ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir. vol. V (t.t.: Algesindo, 1987), 547-548

25 Al-Baghawi, Ma ’alim at-Tanzil. vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub 2l-Ilmiah, 1995), 388.

26 Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir Ayat Al-/.hkam, (Mesir : Al-Ahzar, 1953), 148
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Menua makna Wadah ayat, perdamaian yang dilabikan keduanya

adalah pihak istri nlemberikan sebagian dari haiarya kepada suaminya dan

pihak suami menePIna syarat tersebut; hal ini lebih baik bagi pihak istri

(hripada d{ceraikan sama sekali , Setngaimana jang telah ialam'; Siti Saudah

ra sebagai istri Nabi. Karena Nabi saw sengaja melakukan demikian agar

lrnatnya mengfklrH jejaknya dalam masalah ini, bahwa hal tersebut

drsyariat can dan d{}»!bolehkan. Hal ia lebih baik bagi Nabi saw mengingat

kcscras ian itu lebih disukai oleh Allah saw dari bada perceraian.27

Dari ayat 1lri bisa diambi! I»ngntia!! bahwa jika seorang slmIni

menentukan sesuatu dari istrinya dan dirinya sudah tidak Inenytlkai istriaya

alu is#jaya tidak mampu, lagi nlemenuh haknya maka ia boleh

rncnccmikannya.28

Kata (pJ) mempunyai arti kekikiran. Pada mulanya digunakan untuk

' kekikiran dalam harta benda. Tetapi dalam ayat ini, ia mengandung rnakna

yang nenjadikan seseorang enggan mengalah atau mengorbankan sedikit

haknya.2q u

Yang dimak3ud kekikiran adalah tabiat manusia yang jiwanya tidak

drhiasi oleh nilai-nilai agama. Ath-TIlabaN merIjelaskan bahwa jjwa yang

dimaksud oleh ayat ini rdalah jiwa wanita )WIg sangat enggan mengalah

i

27 Abu Fida Isma’iI ibnu K3tsir, Tafsir Ibnu Katsir, vol. V (t.t.: AlgesirIdO, 1987), 549.

28 Syekh Muhammad Ali As.S3yis, tafsir Ayat Al-Akka#1, (Mlesir : Al-Ahz3r, 1953), 149

29 Quraish Shihab, TafsIr al-\dist>ah, vol. 2 (Jakarta: Lent«a Hati, 2000), 580
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tentang hak-hak mereka yang terdapat pada orang lain dan suami mereka.

Imam Syafi’i meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan kasus puRI

Muhammad ibn Malaman yang akan dicerai oleh srInminya. Lalu ia bermohon

agar tidak dicerai dan rela dengan ap saja yang ditetapkan suaminya. Mereka

ber(lama dan turunlah ayat ini.30

B. Ayat.ayat yang Menyelesaikaa Nusyuz

1. Q.S, an-Nisa’ (4):35.

444'thE9 =356&C®qgL=889
" .{##;za\:5’#3\ged+L

Dan jika kamu khawatir persengketaan antara keduanya, maka

kidmlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dad

keluarga perempuan. Jika keduanya bermaksud mengedakan -perbaikan,
niscaya Allah memberi taufik kepada suami.istr itu. Sesungguhnya Allah

Maha Meng'tahui lagi Maha Mengenal.

Ayat ini termasuk surat Madaniyah dan tidak ada sabab nuzulnya.

Maksud dari kata 4; disini adalah mengetahui, dan kata JU\ adalah

berselisih dan bermusuhan, dan asal katanya adalaR Nit (pcah), dan itu

merupakan satu sisi, sebab masing-masing dari orang yang berselisih Mam

itu berada dalam satu sisi tanpa adanya yang lain.32

\

30 Ibid.. 580

31 Depag RI., Al-Qur bz dan Terjemahnya, (Bandung : Gema Risalah, 1989), 123.

32 Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsiT Ayat Al-Ahkam, (Mesir : Al-Aluar, 1953), 101
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Khithab dalam ayat ini ditujukan untuk pan hakim, sebab ketika Allah

menyebutkan tentang nusyuarya seorang istri dali bahwa sunni berhak untuk

menasehatinya, nBringgalkannya di tempat ti(by dan memukulnya, maka

Allah menjelaskan bahwa yang hanya ada setelah memukul adalah bijaksana

kepada orang yang insaf. Jadi hukumnya jelas teuah untuk keduanya. Kata

perintah dalam Hanan Allah -bbb" adalah suatu keharusan. Ini adalah

pendaM Imam Syafi’i. Karena ini mwulnkan menghilangkan kedzahman

dan itu termasuk kewajiban yang bersifat umum dan harus dikuatkan oleh

hakim.33

Dua orang bakam itu sebaiknya seorang dari keluarga suami dan

seorang dari keluar98 istri. Tugas hakam adalah untuk mengetahH persoalan

perselisihan yang terjadi dan sebat»sebat>nya, kernuian berusaha

mendamaikwmy& Tugas serupa ini tepat dilaksanakan oleh orang yang

bijaksana meskjp Jn bukan dari keluarga suami-istri yang mungkin lebih

mengetahui rahasia persengketaan itu dan lebih mudah bagi keduanya untuk

nenyelesaikannya.34 +

Ali Ibnu Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Allah

memerir]ahkan agar mereka mengundang seorang lelaki yang selain dari

kalangan keluarga laki-laki, dan seorang lelaki yang semisal dari kalangan

33 Syekh Muhammad Ali As.Sayis, tafsir Ayat Al-Ahkum, (Mesir : Al-Ahzar, 1953), 100.

34 Departanen Agama RI. al-Qur 'an dI17 ’rc{sirn):a, Jilid II (tt. : tp., 1990), 170.
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keluarga si perempllan LaId keduanya melakukan penyelidikan untuk

mencari fakta, siapa di antara keduanya yang berbuat buruk. Apabila ternyata

pihak yang beTbuat buruk adalah pihak laki-laki, maka »ihak sumi mereka

halang-kalangi dari istrinya dan mereka mengenakan sanksi kepada pihak

suami untuk tetap memt»ri nafkah. Jika yang berbuat buruk adalah pihak

perempuan, maka mereka para hakam mengenakan sanksi terhadapnya untuk

tetap dibawah nawrgan suaminya, tetapi mereka menCegahnya untuk
1

mendapatkan nafkah.35

Jika kedua halcam sepakat memisahkan atau mengumpulkannya

kembali dalam naungan suatu rumah tangga sebagai sumut istri, hal tersebut

boleh dilakukan keduanya.36

Para ulama sepakat bahwa dua orang hakam dipelbokhkan

menyatukan dan memisahkan, hingga Ibrahim an-Nakha’i mengatakan “Jika

dua orang hakam menghendaki perpisahan antara pasangan yang

bersangkutan, keduanya boleh menjatuhkan sekali talak atau dua kali talaK

atau tiga kali talak secara langsung. Pendapat ini -arenurut IIwayat yang

bersumber dari Irnam Malik.37

/

35 Abu Fida Isma’iI Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Katsir, vol. V (tt.: Algesindo, 1987), 116

36 Ibid.. 116

37 Ibid. 117
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Al-Hasan al-Basri mengatakan bahwa dua orang hakam mempunyai

hak sepenuhnya untuk mempersatukan pasangan yang bersangkatan, tetapi

tidak untuk .memisahkannya.38

Jika usaha kedua orang hakam dalam mencari islah antara kedua

suami istri yang bersengketa pda tahap pertama itu tidak berhasIl maka

ciusahakan lagi penunjukan dua hakam yang sifatnya sebagai wakil dari

ummi-istri yang bersengketa dalam batas-batas kekuasaan yang diberikan

kepadanya. Kalaupun ini belum berhasil, maka untuk ket{ga kalinya dicari

lagi dua orang Mam yang akan mengambil keputusan, dan keputusan itu

mengikat,39

Apabila seorang hakam gagal dalam usaha mendamaikan sepasang

suami istri yang bersengketa, apakah mereka dapat menetapkan hukum dan

harus dipatuhi oleh suami istri yang bersengketa itu?

1 ) Ada yang mengiyakan dengan alasan Allah menamai mereka hakam, dan

dengan demikian mereka berhak menetapkan hukum seslrai dengan

kemaslahatan, Mik disetujui oleh pasangan yang bertikai maupun tidak.

Pendapat ini tanIit oleh sejumlah sahatnt NabI, juga kedua imam Mazhab

Malik dan Ahmad Ibnu Hanbai. !

1

38 Ibid.. 1 8

39 Departemen Agama RI, alq2ur ’an dan Tafsirnya, Jilid II (tt.: tp., 1990), 170.
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2) Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i menuai satu riwayat tidak .memberi

wewenang kepada hakam itu, untuk menceraikan hanya berada di tangan

suami, dan tuBis mereka hanya mendamaika& tidak lebih dan tidak

40
kurang.

Syaikh Abu Umar Ibnu Abdul Bar mengatakan bahwa para Nabi

sepakat dua orang hakam itu apabila Fxndapat keduanya berbeda, maka

pendapat pihak lain tidak tanggap. Tetapi rwnka sewkat bahwa pendaInt

keduanya dapat dilaksanakan bila menyangkut keduanya sebagai wakil dari

masing-masing pihak.41

Para imam berselisih pendapat sehubungan dengan kedua hakam jni,

' apakah keduanya diangkat oleh hahaL karenanya mereka berdua berhak

memutuskan perkara, sekalipun pasangan suami istri yang bersangkutan tidak

puas? Ataukah berkedudtlkan sebagai \vakil dari masing-muing pihak yang

bersangkutan? Ada dua pendapat sebagai jawabannya.42

Jumhur ulanIa cenderung kepada pendaint yang pertama tadi, karena

berdasarkan kepada firman-Nya yang mengatakan: -,

'’. (YO , eUn . aLI.;.Ls Ali.d=
Maka kirimkanlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang

, tukam dari keluarga perempuan.

81C

40 M. Quraish Shihab, Rfdr a!.Misbah, vol. 11 (Jakarta: Leat«8 Hai, 2000L 413

41 Abu Fida Ismail Ibnu Kat3ir, Tafsir Ibnu Katsir, vol. V (tt.: Algesindo, 1987), 1 19.

42 Ibid. 119

43 Depag RI., 1/{AIr ho dan Terjemahn),a, (Bandung : Gema Risalah 1989), t 23
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ayat ini keduaNya dinamakan hatmm, dan sudah 3cpantasnya

bagi bekam menetapkan keputusannya, sekalipun yang dikerni keputusaruIya

tidak puas. Pendapat ini mcnlpEMn maLlu labidyuh ayat.

Sedangkan menurut qaul jadid dari mazhab Syafi’i juga menurut

pendapat imam Abu umat& serta semua mwid-muridnya cenderung ke lmb

pendapat yang kedua karena berdasarkan keIn& perkataan Khalifah .AJI ra.

kepada worang suami 3WIB mcn8afakan, “Aku tidak menginginkan

peQisd1itn.H Lalu Aisyah berkah, “yallu dusta, sebelum kc',mu mengakui

seperti pengakuan yang dilakukan oleh istrtmu,” Merek", mengatakan,

“SeHld3iny3 kedua OPJlg !ersebu! belw_benar !HIkam) niscaya tidak

diperlukan adanya ikrar dari pihak suami.’ 44

Dengan ini dapat diketahui betapa All3,b snlget memperhatikan

huIam-hukum tatanan keluarga dan almal1 tangga. Mengapa .Ulah tidak

menyebutkan perceraian? Itu karena Allah membencinya dan karena ia ingin

nanyalukm kwada kaun ’nuslhin bairm hal itu tidak patut terjadi, Namun

st'.yong, sedikit sekali kaum muslimin yang meawm?.ikan nasihat yang agung

ini, setItlgp kerr,sakIla, peanusutwr dIla Igbemian mekmcia hanya1 rumah

tt'ngga, 19.1u men#uncurkan akhlak dan adab. Selanjutnya kerusakan itu

ir,enuiar dari orang tua ke»da anak-anak.45

+ Abu Fida ishLaii ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kit5il-. val. V (tL: Aige5indD, 1 987), 119

45 Ahr,',ad Musthafa a!-MaragF,i, Tafsir ai-bfaraghi, Jilid V (Semarang: Toha Putra, 1989), 49.
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Allah swt. berfirruan:
/

_ / 46 / 7. / /\ 9

k-L+Jt61'\JL
Sesungguhnya hukum-hukum yang disyniatkan bagi kalian berasal

aah Allah yang Maha Mengetahui tentang ihwal dan akhlak para hamba-Nya

Dia Maha Mengetahui tentang apa yang terjadi di antara mereka beserta

ebab-sebabnya, baik yang tampak mauI)u'o yang tersembunyi, dan

nengetahui cara-cara memperbaiki hubungan anara suami-istri. Hendaknya

orang mukmin mengetahui bahwa ikatan suami.istri itu menlpalan ikatan

yang paling kuat di antara ikatan dua orang manusia. Dengan ikatan itu,

masing-masing suami dan istri merasakan adanya suatu kepaduan, baik

bersifat ketxndaan maupun maknawi, yang den@n ikatan itu masing-masing

akan meminta pertanggungjawaban dari kawannya atas persoalan yang paling

kecil sekalipun, seFnni ketergehnciran lidah Dengan ikatan itu pula akan

mempunyai kecurigaan-kecurigaan, sehingga jika salah seorang mengabaikan

perkara-perkara bersama, hal itu akan membawa mereka kepada perselisihan.
+b

Seringkali perselisihan itu mengakibatkan perpecahan dan penghinaan

mengakibatkan kebencian. Oleh karena itu, hendaknya Anda bijaksana dalam

memperlakukan istri dan mengenal benar tabiatnya. Sehingga kalian dapat

bergaul dengan baik di dalam kehidupan rumah tangga.46

46 /6hZ, 50
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Para ahli sosiologi mengatakan, jarang sekali pasangan suami-istri

merasakan kebahagiaan, meski ia merupakan cita4ita setiap pasan},an suami-

istri. Oleh karena itu, mereka cukup dengan memperhatikan kecintaan yang

sifatnya amaliah (praktis) kemuian berusaha mendidik para suami dan istri

untuk saling menghormati.47

S# L#':>bh\31 m,k,„d d,d ,y„ i„i ,dd,h ,„„m„ „„„k

kedua suami istri dan kedua utusan jika melakukan sesuatu yang menyimpang

dari jalan kebenaran. Sesungguhnya Allah SWT adalah 1)zat yang Maha

Mengetahui atas segala perkara yang terjadi baik luar maupun dalam, maka

Allah juga mengetahui apa yang dikehendaki oleh masing-masing dari

mereka dan akan membalas perbuatan mereka sesuai dengan apa yang

diketahu Allah.48

1

47 Ibid.. 50

48 Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tajsir Ayat Al-Ahkam, (Mesir : Al-Ahzar, 1953), 102.
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2. Q.S. Al-baqarah (1 ) : 227

1 5159
1

’VIA: tOy/aun11 y/>'OJJ_
Dan jika mereka berazam (bertetap hati) unt& talak, mika sesungguhnja

/

JAI B}9:>b/ 0 ika mereka berniat Gerai). Didalam kalimat i„i

ter<andung pengertian yang menunjukkan bahwa talak tidak jatull hanya

dengan lewatnya masa empat bulan. Demikianlah menurut pendapat Jumhur

Ulama Muta’akhkhjrin. Sedangkan menurut pendapat Ulama lainnya

menyatakan talak jatuh jika telah selesai masa empat bulan dan suami tidak

kembali menyetubuhi istrinya. Talaknya adalah talak raj ’i. Demikian pendapat

Uttar, Utsman, Ibnu Abbas dan Sa’id bin Al-Musayyab.so
q,

Semua pendapat yang mengatakan bahwa si istri teRalak dengan lewatnya

masa empat bulan, mewajibkan adanya iddah atas pihak istri. kecuali apa yang

diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan At>us-Sya’tsa yang mengatakan bahwa si istd

telah mengalami haid tiga kali, maka tidak ada Udah,atas dirinya. Pendapat

inilah yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i.51
-\\h

Sedang Jum lltd Ulama Muta’akhkhirin beg»ndapat, jika telah selesai

masa empat bulan maka suami dituntut untuk kembali atau bercerdi .)=

+J

Alah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.

49 Depag RI, Al{IIIr hiI dan Terjemahnya. (Bandung : Gema Risalah 1989), 55,

50 H. Salim Bahreisy, Terjemah Singkat Tqfsir 161111 Katsir, (Tk. : Bina IIam, 11. ), 435

SI Abu Fida isma’iI Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Kat:sir , Ju? 11, (Bandung : A13ensindo, 2000),

52 H. Salin Bahreisy. Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir . (Tk. : Bina Ilmu, Tt.), 435

482
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Ibnu jadr mengatakan, telah menceritakan kepada kami oleh Al-La as,

Islae: Ibnu Rahawaih, Abu UI>aid, Abu Tsaur dan Daud. Mereka semua

berpendapat bahwa jika pihak suami tidak mau kembali kepada istrinya, maka

pihak suami harus menalak jstrlnya, Jika pihak suami tIdak mati menalak
+Pt "+

istrinya maka pihak hakimlah yang menjatuhkan talaknya. Kemudian talak

yang dijatuhkan bersifat raj’i, si suami boleh muujuknya selagi dalam masa

iddahnya.53

Imam Malik berpendapat, tidak boleh pihak suami merujuknya sebelum

ia menyeUbuhi istrinya dalam iddahnya.54

Abdullah bin Dinar menuturkan, bahwa pada suatll malam 1 Imar hin

Khaththab mendengar suara wanita dalam rumahnya melantunka!! sya’tr :

itq\’$;q 33:1\; 4%&.1315l6:5&/

\ \'l13.8;2
0//

Malam ini terasa amat panjang dan lambungnya kelihatan sudah
menghitam, sedangkan aku tidak dapat tidur karena tiada kekasih yang biasa
bermain denganku. Maka demi Allah, seandainya aku tidak mempunyai
perasaan bahwa A!!ah selalu mengawasiku, ni$caya lambwrgnya akan bergerak
dM tempat tidur ini. F u

’431;,337k\#34l34l;/D4

Kemudian pagi harinya Umar ra. bertanya kepada putrinya, (yaitu

Hafshah), berapa lamakah seorang wanita bertahan ditinggal suaminya ? Siti

i
\

53 Abu Fida isma’il Ibnu Katsir, 'Faysir Ibnu Kat sir , Ju{ E, (Bandung : Algen sindo, 2000).

54 Ibid, 483

483
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hafshah menjawab, “6 atau 4 bulan.” Maka Umar berkata : “Aku tidak akan

menugaskan seorang pun dari pasukan kaum muslim lebih dari masa

tersebut”.55

Talak atau perceraian yang sah memerlukan ucapan yang jelas serta

terdengar dan lnllgetahuan yang mantap.)6

Allah melelahkan rujuk dari pada cerai, karena kepada pilihan rujuk

diberi balasan keampwran dan rahmat, dan Allah menging,atkan bahwa Dia

Maha mendengar apa yang diucapkannya dan Maha mengetahui bisikan hatinya

serta maksud perbuatannya.57

Penutup ayat ini juga mengandung pesan bahwa isi hati seseorang atau

ucapan-ucapannya yang menyakitkan hati istri, didengar dan diketahui oleh

Allah SWT. sehingga suami dan istri hendahrya berhati-hati.58

Penantian 4 bulan Bag dituntut daN suamI ini, seimbang dengan masa

tunggu yang diwajibkan kepada para istri yang 'suaminya meninggal, yang

bilangannya juga 4 bulan 10 hari. Sementara Ulama menilai, masa 4 bulan itu

sebagai masa yang wajar bagi seorang istri atau sutrri yang normal untuk tidak

berhubungan seks.’9
4

55 Ibid. 484

56 Quraisy Syihab, tafsir A!-Mishbah, Vol. 1 (Tk. : Lentera hati, 2000), 454.

57 Syekh Ahmad Musthafa Al-Maraghi, tarjamah Tafsir Al-Maraghi , Juz 11, (Bandung : CV

Roda, 1987), 209. 1

58 Quraisy Syihab, tafsir Al-Mishbah, Vol. I (Tk. : Lentera hati, 2000), 454.

59 Ibid, 454
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BAB IV

ANALISA

\.

A. Nusyuz dalam al«2ur’an

Dengan membaca hukum-hukum syara’ yang menyangkut masalah

pernikahan, nampklatl bahwa Islam telah memecahkan masalah bagaimana agar

manusia blsa menghadapi persoalan di dalam rumah tangganya. Dan.inilah yaag
q•

sesungguhnya menurut pandangan Islam, dianggap sebagai masalah I»mikahan

bagi antar suami-istri. Sehingga ketika memtnhas pernikahan, Islam hanya

membahas masalah bagaimana cara meml»«ahankan hubungan rumah

tangganya, masalah perselisihan antara suami-i'stri, masalah menghadapi istri

yang nusyuz dan bagaimana cara menyelesaikannya

Mengenai masalah nusyuz ini, al-Qur’an yang menjadi dasar semua

hukum Islam, dengan tegas di dalam firman Allah (Q.S. an-Nisa’ (4):34, bahwa

Allah memerintahkan kepada seorang suami dalam nnnghadapi seorang istri yang

berbuat nusyuz untuk melakukan tiga hal, yaitu: memb6ti nasehat, berpisah tidur

dan memrkulnya. Dari ketiga hal tersebut harus wajib dilakukan oleh seorang

utami terhadap istri yang nusyuz.

Para mufassir tidak ada sedikit perbedaan mengenai masalah aus)'uz ini.

Cuma ada empat pendapat yang berbeda mengenai Masalah berpisah tempat tidur,

menurut Ibnu Abas dan Sa’id bin Jubah yaitu agar si suarni itu tidak menyetubuhi

#

<<
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si iStI{, menurut ad-Dahak dan as=Sadiy agar si sumi t{dak mengajaknya bicara

d&r m.emtxbkangi dengan punggungnyu apabila di tempat tidur atau bisa

meniuggalkannFa dari

i

tenrl»t ti,jw, dar, menwut lwn(bpat lkdmah dan ai-!iasan

agar si suami menlperkeras ucapannya saat di tempat tidur. Di dalam hal

memukul istri, Rasulullah mengingatkan agar jangan memukul wajah dan jangan

pula menyakiti, menurut pendapat Atha’ yaitu memukul dengan kayu si wak.

Dan mengenai ayat ' 128 SUMI an-Nisa’, Subiman bin YasH bcQcndapat

mengenal ayat ini yang beliau terima dari ibnu Abbas yaitu apabiia si Istri

L J_ .__ J 1 L 1 ,_ 1 1 __ L 1 L14
tFUiWLfIInt Uu[lgarI BUat[11 abaD NEDaBia[1 [14krIya Lial4Ul FxniDaBml waKtu uail iialhball

1h.1 1+_ .n_l3L = =len #nJ = n bni p31 .n X_True++ = , nn = =1 _e J; H. 4: 4+, 17 : 13 ==y ++,& .: = , i H A+al +, le _n +B_,1 ,u_nn +. : +B _q

Kaka itu adaiahiuknya dan dia lrlendapatkan haknya

M-uqathi’ bin Ha)Van juga berpendapat Hralgeaai ayat ;iIi, yaitu apabiia

seul dIIE
1_ T ' 1.1 '
laKi-'laKI yallg lllealpullyal lsill yallg

1_ 1, J _ 1 . 1 ,1 ' . ' _ ' . _ ' 1 _ 1

SUWUI IUd, lalu ulil 1118111 lllcll iKa11

1
uv 1250111

uv r»b ebi +pb a+b 331 nb #1 rb+b jqnb+Irrb +rb J»b+br+4 +b in+== y r«b+e #+ +n en 44 A Irs 8 +ub nb#!nk abs= +ub 38 hA r= rb #b

wanita muara, aan DCfKata acrigan ism yang aJa, -AKU mcn13crimu DaSaR

;1,n+:ua-1 teen ++#bln» v 4#b 4#b we:
IIat mi\u u'bal/l

1 L --- L•IHbgn

tabu 1 lanuD 11lv]ilua61
vv nn IAne 1 #bL: 1+ 1++b +ewe+bIr dI vvnnbI+++a»nb # 999 #ub dhl rob

wal\u 1\'UIII LVI)1411\ \u v\ a\tulllu iI laRa

JL a n H

1311 IIly a
dl

DC tuju.
rpH, 4 H, MU: = = 1 HP, 4: IH, 1 p A, H,he: 9 v eu, nI, lpp, ,nJ n+nn,A, n = Lp. +,++, OI, 1: 1 MM, n, , Ln, : v qr VHb Id, 9

1 ciarA jiKa nGaK setuju maKa si su&ni Harus aaii memBagi walau

1 : n 4 n 1 + n 1 % = =bnn w n
LII ailbala hvutlall)ra.

T o :+bJJalII !agI menurut pendapat Tb#6 v 8 A bLn n r rn :+H + n 4 r+4 163iBnu ABBas yaitu 3cgaia
4

Wi by ai 41&iii )r aiig

1 = = nAMe = = = = n 1 n L I = n J = en in +n 1 +b L == = L +b 1 + 1 : +bnI +b 1 n L 1++bnn

ais€iiijui Dien Kedua [leia& F»FaK aiiHnJoieratarI.

Sudah jelas bahwa al-Qur’an itu adalah SImba bulan Islam bagi umat

1 nIne
13 Ba11 1 .

r\nJDal 1
nJan : 1 nl
bl1111411

L1 LRIta 0136 llIEllldllallll Jenn+adil IM +B +n,=,H t ,,=An 4 nU=H,n = Lnl.« .n L + +1+w w+ n
lldll LB KIWI tGI 11116 L)allv\a ll)ll\ulllai J
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bagi seorang istri maupun suami yang nusyuz tidak cepat dielakkar!, karena sudah

nyata-nyatuii dalam al-Qur’an.
\.

B. Cara Menyelesaikan Nwsyuz
i

Adapun cara menyelesaikan nusyuz ada dua cara. Pertama, dengan cara

damai. Seorang hakamlah Guru damai) yang melerai keduanya sebagai pihak

penengah yang mempertimbangkan perkara keduanya. Tugas hakam adalah untuk

mengetahui persoalan perselisihan' yang terjadi dan sebat»sebab, dan seorang

hakam itu harus dari pihak keluarga suami dan seorang dari pihak keluarga

lstrr

Para ulama sepakat bahwa dua orurg hakam diperbolehkan menyatukan

dan memisahkan, hingga Ibrahim an-Nakha’ i mengUakan, “jika dua orang akan

mezghendaki perpisahan antara pasangan yang bersangkutan, keduanya boleh

menjatuhkan sekali talak, atau dua kali talak, atau tiga kali talak secara langsung.

Pendapat ini menurut riwayat yang bersumber dari bnarn’Malik.

Al-Hasan al-Basri berbeda pendapat bahwa dua orang halcam mempunyai

hak sepenuhnya untuk mempersatukan pasangan yaag bersangkutan, tetapi tidak

untuk memisahkan. Menurut Imam Abu HanifA dan Imam Syafi’i beliau

berpendapat bahwa tidak memt»ri «ewenang kepada hakam, dan mencer'aikaa

berada pada tan@n seorang suami.
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Apabila cara yang pertama tidak berhasil, dilakukan cara yang kedua yaitu

perceraian. -Tetapi perceraian itu sangat dibenci oleh Allah, Apakah harus
'\-

dipertahankan al»bila rumah tangga sudah tidak bisa diatasi oleh suami istri,

lebih-lebih sudah dilakukan dengan cara damai tetapi tidak ada hasilnya?

Menurut pendapat jumhur ulama mutaakhirin bahwa talak tidak jatuh

hanya dengan lewatnya masa empat bulan. Sedangkan menurut pendapat uiama

lainnya menyatakan talak iatuh jika telah selesai masa empat bulan dan suami

tidak kembali menyetubuhi istrinya. Talaknya adalah talak raj ’i. Demikian

pendapat Umar, Usman, Ibnu Abbas dan Sa’id bin al-Musayyab.

Semua pendapat yang mengatakan bahwa si 1;tri tertalak dengan lewatnya
4

masa emlnt bulan mewajibkan adanya iddah atas paak istri.

Sedangkan junrhur ulama mutaakhirin berwn(1’apat, jika telah selesai masa

empat bulnr, maka suami dituntut untuk kemtnlj atau bercerai. Talak atau
1

perceraian yang sah memerlukan ucapan yang jelas serta terdengar dan

pengetahuan yang mantap.
qb

Tal& adalah jalan alternatif yang terakhir dan agar dilakukan dengan cara

yang baik. Karena diInaksudkan menja@ perasaan I»nmpuan dan untuk

memberi peringatan yang keras kepada laki-laki sebagai pemegang kuasa agar

tidak berbuat dzalim kelnda wanjta sebagai makhluk yang lenrah dan merampas

hak-hak menka. '
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Dari sinilah jangan samlni hal-hal yang sepele bisa menimbulkan
1

wrceraian . m&qW itu sebagai seorang suami istri harus mengerri akan hak dan

kewa,ibannya. Jangan sampai maksud baik jadi buyu bila salah menguUkannya.

Bila mengamati fakta yang ada pada saat inI di mana seorang istri yang

berkarir, gajinya lebih besar dibandingkan den pn suaminya, sehingga lupa akan

kewajibannya sebagai seorang istri >dan masalah seperti ini bisa wlenimbulkan

kecemburuan dan prasangka yang tidak-tidak antara suami istri. Oleh karena itu

harus saling mawas diri dan mengerti akan kewajibannya sebagai seorang istri

rnaupwl suarru.

Karena itu surga kehidupan rumah tangga berada pada tangan si istri dan

sebagai manusia yang beragama Hdak akan melakukan hal-hal yang terlarang,

karena takut akan siksa Allah
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

\(

4. Kesimpulan

Bercasukan uraian dan penjelasan pada bat»bab terdahulu. dapat ditarik

suatu kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang ada yaitu:

1. Terhadap istri yang tidak taat kelnda suaminya dapat dilakukan tindakan-

tindakan berikut: dinasehati, berpisah tempat tidur atau boleh dipukul dengan

pukulan ring,an.

2. Kalau khawatir akan terjadi persengketaan antara suami dengan istri

hendaklah keluarga daH kedua belah pihak mencari dua orang hakam yang

terdiri dari masing-masing pihak.

3. Fungsi atau tugas dari dua orang hakam tersebut ialah mend3majkan, dan

memberi keputusan antara pihak-pihak yang berselisih.
1

4. Allah sangat membenci perceraian, maka dari itu janganlah sampai dilakukan.
X+b

B. Saran-saran

1. Berkaitan dengan kajian Ilmu Tafsir penulis menyarankan kepada kaum

muslimin khususnya mahasiswa IAIN agar meningkatkan kesadarannya untld€

mengkaji isi kandungan al<2ur’an secara mendalam dan menyeluruh.

2. Hendaklah umat is iam khususnya mahasiswa IAIN mengkaji lebih lanjut ilmu

pengetahuan dengan sungguh-sungguh baik itu ilmu agama, maupun ilmu
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umum tanIn mengutamakan salah satu pihak Karena kedua ilmu pengetahuan

tersebut datang dari Allah yang dapat meqgenalkan kepada-Nya serta
1

member pehduk lndakihtentang konsep kehidtMn sosial, dan hendaknya

kaum muslimin dan muslimat agar dapat menjaga rumah tangga yang telah

dibina menurut aturan yang disyarj’atkan oleh Allah swt..

-b
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